
 
 
 
 
 
 
 

 
BAB V. PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Konsep penciptaan karya kulit dengan tanaman kemangi ini dengan 

cara mengadopsi bentuk dari bagian tanaman kemangi seperti daun, batang 

dan bunga tanaman kemangi menjadi hiasan, maupun komponen dari bentuk 

tas dengan cara distilisasi. Terdapat pesan yang terkandung didalam kerya tas 

kulit dengan konsep tanman kemangi yaitu, agar selalu teringat akan 

kesehatan bagi pemakai khususnya dan kelestarian akan alam yang kaya flora. 

 
Proses pewujudan nya dari eksplorasi dengan cara pengembaraan 

jiwa, pengamatan lapangan hingga penggalian sumber ide dengan 

mempelajari referensi hingga pewujudan karya. Pada fase pewujudan karya 

inilah yang menetukan bentuk dan teknik yang digunakan dalam proses 

pewujudan karya, teknik yang digunakan kombinasi teknik jahit tangan, 

teknik jahit mesin serta teknik soder. 

 
B. Saran 

1. 
 
 
 
 
 
 
 

2. 
 
 
 

3. 

Sebaiknya saat membuat pola utama benar-benar memperhatikan bentuk 

yang akan dibuat, dan juga memperhatikan teknik yang digunakan, agar 

saat perakitan dapat dikerjakan lebih mudah dan hasilnya sesuai dengan 

yang diharapkan. 

Saat pewarnaan sebaiknya dilakukan dengan hati-hati dan penuh 

kesabaran agar warna yang diperoleh sesuai dengan yang diharapkan. 

Komponen pendukung yang terdapat dalam karya harus sangat 

diperhatikan jangka panjangnya. 
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